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Abstract : The purpose of this study was to determine the effect of cooperative education
and member motivation on member participation in the Karpend Lintau Utara Employee
Cooperative of the Republic of Indonesia. This is causative research. The population in
this study were members of the Karpend Lintau Utara Indonesian Employee Cooperative
and the number of samples selected was 95 people and selected using simple random
sampling. The data used are primary data obtained through distributing questionnaires
to members of the cooperative with predetermined criteria and secondary data from the
Karpend Lintau Utara Employee Cooperative of the Republic of Indonesia. The analytical
method used is multiple regression analysis with the help of the SPSS 20 program. The
results show that (1) cooperative education and member motivation have a significant
effect on member participation, (2) cooperative education has a significant effect on
member participation, (3) member motivation has a significant influence on member
participation. significant to member participation
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PENDAHULUAN

Dalam pasal 33 UUD 1945, ayat 1 yang berbunyi: Perekonomian disusun sebagai usaha
bersama berdasarkan atas azas kekeluargaan. Dan menurut UU Nomor 25 tahun 1992 pasal 17
ayat 1 yaitu perkoperasian telah mengatakan bahwa anggota koperasi adalah sebagai pemilik
dan pengguna jasa koperasi (Musfiroh Program Studi Pendidikan Ekonomi et al., n.d.)(Undang-
Undang RI Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Koperasi, n.d.).
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(Hendar, 2010) “mengatakan bahwa sebagai pemilik dan pengguna jasa koperasi, anggota
berpartisipasi aktif dalam kegiatan koperasi.”. Dan menurut (Ropke, 2003) “Melalui partisipasi,
anggota sendiri yang mengisyaratkan dan menyatakan kepentingannya, sumber - sumber daya
yang disegerakan, dan keputusan dapat dilaksanakan dan dievaluasi”. Semakin banyak
anggota sebuah koperasi yang aktif maka semakin meningkat juga peluang koperasi untuk
berkembang serta maju dan bisa bersaing dengan badan usaha lain(Baswir, 2010).

Dalam memajukan dan mengembangkan koperasi hal yang sangat penting adalah
partisipasi anggota, karena anggota koperasi merupakan sebagai pemilik, pengelola sekaligus
sebagai pengguna barang dan jasa. Partisipasi salah satu bagian yang “penting” dalam suatu
koperasi. Hal itu tidak bisa dikatakan sebagai suatu yang “given” atau sesuatu yang demikian
saja terjadi secara otomatis setelah keberadaan suatu koperasi (Ropke, 2003).

Ditinjau dari kedudukan anggota dalam koperasi, ada dua bentuk partisipasi yaitu
partisipasi insentif serta partisipasi kontributif. Partisipasi ini muncul karena peran ganda
anggota sebagai pelanggan sekaligus menjadi pemilik. Sebagai pemilik peran anggota adalah
kontribusi dalam bentuk keuangan. Menjadi pelanggan yaitu memanfaatkan pelayanan yang
disediakan oleh koperasi (Ropke, 2003). Artinya dengan menggunakan dua kedudukan
anggota koperasi dalam koperasi partisipasi anggota sangat di harapkan dalam sebuah
jalannya koperasi tersebut.

KPRI Karpend Lintau Utara adalah suatu koperasi yang bergerak dibidang simpan
pinjam. KPRI Karpend Lintau Utara merupakan koperasi yang memberikan pelayanan simpan
pinjam kepada anggota koperasi untuk meningkatkan kesejahteraan anggota koperasi dan juga
masyarakat. KPRI Karpend Lintau Utara yang mana anggotanya tidak hanya dibatasi pegawai
negeri saja. Akan tetapi, anggota KPRI Lintau Buo Utara juga boleh orang-orang yang tidak
bekerja sebagai Pegawai Negeri tetapi mempunyai keluarga yang berstatus Pegawai Negeri
sebagai penjamin anggotanya. Jumlah anggota Koperasi dapat kita lihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 1. Daftar Jumlah Anggota KPRI Karpend Lintau Utara Tahun 2014-2018

No Tahun Jumlah
1 2014 163
2 2015 156
3 2016 147
4 2017 133
5 2018 123

Sumber: KPRI Karpend Lintau Utara

Berdasarkan tabel 1. diatas dapat diatas dapat terlihat jika jumlah anggota mengalami
penurunan setiap tahunnya. Dari 163 orang pada tahun 2014 dan hanya tersisa 123 orang pada
tahun 2018. Penurunan tersebut terjadi karena adanya anggota yang pensiun, pindah tugas,
meninggal dan ada yang mengundurkan diri. Fenomena mengundurkan diri tersebut dapat
diindikasikan karena adanya alasan pribadi masing-masing anggota koperasi sehingga dengan
seringnya terjadi penurunan anggota maka akan berdampak terhadap partisipasi anggota
untuk melakukan simpan pinjam di koperasi. Untuk memajukan sebuah koperasi

membutuhkan modal yang dapat dipenuhi melalui partisipasi anggota dalam hal permodalan.
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Dan yang terjadi pada KPRI Karpend Lintau Utara terlihat bahwa modal yang disalurkan
anggota mengalami penurunan, sebagaimana terlihat di simpanan sukarela. Dan diketahui dari
hasil wawancara pengurus koperasi bahwa partisipasi anggota dalam KPRI Karpend Lintau
Utara masih perlu ditingkatkan terutama dalam keaktifan anggota dalam Rapat Anggota
Tahunan (RAT) karena belum sepenuhnya yang hadir . Tabel 2 menunjukan anggota koperasi
yang menghadiri rapat tahunnan sebagai berikut :

Tabel 2. Daftar Jumlah Anggota KPRI Karpend Lintau Utara Tahun 2014-2018

Tahun Anggota yang hadir Anggota yang tidak hadir Jumlah Anggota
2014 110 13 123
2015 108 25 133
2016 120 27 147
2017 133 23 156
2018 135 28 163

Sumber: KPRI Karpend Lintau Utara

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa terjadi setiap tahunnya penurunan kehadiran
anggota untuk melaksanakan rapat anggota tahunan (RAT).dari sini kita dapat melihat
bahwasannya masih kurangnya partisipasi anggota dalam kehadiran RAT.

Pada KPRI Karpend Lintau Utara sudah melakukan pendidikan atau pelatihan
perkoperasian, pendidikan dan pelatihan perkoperasian ini diharapkan diikuti oleh seluruh
anggota koperasi, tetapi pendidikan dan pelatihan ini hanya dilakukan sekali setahun dan
hanya diikuti anggota perwakilan saja. Sehingga pendidikan dan pelatihan ini tidak
tersampaikan secara maksimal kepada seluruh anggota yang tidak ikut dalam pelatihan yang
dilaksanakan.

Partisipasi anggota juga dipengaruhi oleh motivasi anggota, karena motivasi ialah
suatu kemauan seseorang untuk melakukan sesuatu yang diinginkannya (Uno, 2011). Setiap
anggota koperasi Karpend Lintau Utara pasti memiliki motivasi masing-masing. Berdasarkan
wawancara dengan anggota koperasi motivasi anggota berbeda-beda dalam bergabung sebagai
anggota koperasi seperti hanya ingin menanbung untuk hari raya atau disebut juga dengan
simpanan hari raya dan juga ada mendapatkan tunjangan hari raya (THR). Dan ada juga hanya
untuk tempat meminjam saja tanpa ada ingin ikut serta dalam acara yang dilaksanakan

koperasi.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
kausatif. Jenis data yang digunakan ialah data primer dan data sekunder. data primer adalah
data yang diperoleh dari anggota koperasi karpend lintau utara menggunakan angket.
Sedangkan data sekunder yaitu data yang berupa dokumen tentang perkembangan jumlah
anggota, partisipasi anggota berdasarkan laporan keanggotaan. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh anggota koperasi sebanyak 123 orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah simple random samplinng sebesar 95 orang. Teknik dalam mengumpulkan data

yaitu dengan menyebarkan angket kepada responden. Teknik analisis data yang digunakan
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yaitu analisis regresi berganda serta uji hipotesis untuk melihat seberapa besar pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pendidikan perkoperasian dan
motivasi anggota terhadap partisipasi anggota pada koperasi KPRI karpend lintau utara.
Sebelum melakukan uji hipotesis, maka dilakukan uji asumsi klasik sebagai syarat utama dalam
melakukan pengujian hipotesis koefisien regresi secara parsial maupun menyeluruh terhadap
persamaan regresi. uji asumsi klasik yang dilakukan yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas,
dan uji heterokedasitas. Selanjutnya dilakukan uji analisis regresi berganda dan uji hipotesis,
terdri dari uji F dan uji t.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 95
Normal Parameters® b Mean 0E-7
Std. Deviation 2,21143866
Most Extreme Differences Absolute ,087
Positive ,087
Negative -,082
Kolmogorov-Smirnov Z ,850
Asymp. Sig. (2-tailed) ,465

Sumber: Hasil Olah Data Primer 2020

Uji Normalitas dilakukan menggunakan one sample of kolmogrof-smirnov test dan nilai

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,465 > 0,05, yang artinya semua variabel data terdistribusi

normal.
Tabel 4. Uji Heterokedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Partisipasi Anggota
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Terlihat bahwa sebaran residual pada penelitian ini tidak beraturan serta tersebar luas, dapat
dilihat pada plot yang tersebar dan tidak membentuk pola tertentu. Artinya ialah tidak terjadi
gejala homokedisitas atau persamaam regresi memenuhi heterokedasitas.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Tolerance VIF
Constanta
Pendidikan ,567 1,762
Perkoperasian
Motivasi Anggota /567 1,762

Sumber: Hasil Olah Data Primer 2021

Berdasarkan uji multikolinearitas yang dilakan maka diketahui nilai VIF nya kecil dari 10,00.
Dimana nilai VIF untuk pendidikan perkoperasian dan motivasi anggota adalah 1,762 < 10,00.
dapat dikatakan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas diantara sesama variabel

bebas.
Tabel 6. Analisis Regresi Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 10,346 3,287 3,147 ,002
Pendidikan
Perkoperasia ,662 ,107 ,559 6,177 ,000
1 n
Motivasi
,375 ,130 ,261 2,886 ,005
Anggota

Sumber: Hasil Olah Data Primer 2021

Hasil penelitian yang dilakukan dapat dibuat persamaan regresinya:
Y =a +biXi+b2X2
Y = 10,346+ 0,662X1+ 0,375X2

Persamaan regresi diatas menjelaskan bahwa Nilai koefisien variabel pendidikan
perkoperasian (X1) sebesar 0,662 dengan arah positif. Artinnya terjadi pengaruh yang positif
antara pendidikan perkoperasian terhadap partisipasi anggota. Apabila terjadi peningkatan 1
variabel pendidikan perkoperasian (X1) dimana faktor-faktor lain konstans, maka akan
meningkatkan partisipasi anggota sebesar 0,662. Nilai koefisien variabel motivasi anggota (X2)

sebesar 0,357 dengan arah positif. Artinnya terjadi pengaruh yang positif antara motivasi anggota
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terhadap partisipasi anggota. Apabila terjadi peningkatan 1 variabel motivasi anggota (X2) dimana
faktor-faktor lain konstans, maka akan meningkatkan partisipasi anggota. Berikut tabel coeficients

uji analisis regresi berganda.

Tabel 7. Uji F

ANOVA-?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1043,171 2 521,585 61,633 ,000p
1 Residual 778,577 92 8,463
Total 1821,747 94

Sumber: Hasil Olah Data Primer 2021

Berdasarkan tabel. Diketahui hasil uji Friung dengan nilai sig. < 0,000. Dengan demikian
HO ditolak Ha diterima. Hal ini memperlihatkan pendidikan perkoperasian dan motivasi
anggota berpengaruh signifikan terhadap partisipasi anggota pada KPRI Karpend Lintau Utara
Tabel 8. Koefisien Determinasi(R?)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,7572 ,573 ,563 2,909

Sumber : Hasil Olah Data Primer 2021

Nilai r square pada tabel diatas sebesar 0, 573. Artinya kontribusi antara pendidikan
perkoperasian dan motivasi anggota terhadap partisipasi anggota KPRI karpend lintau utara
adalah sebesar 57,3%. Sedangkan sisanya sebesar 0,427 atau sebesar 42,7 % disumbangkan oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini

Tabel 9. Uji t

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 10,346 3,287 3,147 ,002
Pendidikan
) ,662 ,107 ,559 6,177 ,000
1 Perkoperasian
Motivasi
,375 ,130 ,261 2,886 ,005
Anggota

Sumber: Hasil Olah Data Primer 2021

348 | Pengaruh Pendidikan Perkoperasian Dan Motivasi Anggota Terhadap Partisipasi
Anggota Pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Karpend Lintau Utara



Setelah melakukan analisis regresi berganda maka dilakukan uji hipotesis dengan uji t,
uji f dan koefesien determinan. Hasil uji t dapat dilihat dari tabel , untuk variabel pendidikan
perkoperasian diperoleh nilai signifikan 0,000< 0,05 sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Mak
dapat disimpulkan bahwa pendidiksn perkoperasian berpengaruh signifikan terhadap
partisipasi anggota KPRI karpend lintau utara. Variabel motivasi anggota memiliki nilai
signifikan sebesar 0,005 < 0,05 sehingga HO ditolak dan Ha diterima. maka dapat disimpulkan
bahwa motivasi anggota berpengaruh signifikan terhadap partisipasi anggota KPRI karpend

lintau utara

Pengaruh Pendidikan Perkoperasian Dan Motivasi Anggota Terhadap Partisipasi
Anggota Pada KPRI Karpend Lintau Utara

Pengaruh pendidikan perkoperasian dan motivasi anggota berdasarkan uji hipotesis
yang telah dilakukan, bahwa pendidikan perkoperasian dan motivasi anggota berpengaruh
signifikan terhadap partisipasi anggota pada KPRI Karpend Lintau Utara. Hal ini membuktikan
semakin efektif dan efisien pendidikan perkoperasian dan semakin tinggi motivasi anggota
akan berpengaruh meningkat juga partisipasi anggota namun sebaliknya apabila kurang baik
pendidikan perkoperasian dan motivasi anggota maka akan menurun juga partisipasi anggota.
didukung dengan koefisien determinasi (R?) yang telah dilakukan yaitu terdapat 0,573 atau
57,3%. Artinya pengaruh pendidikan perkoperasian dan motivasi anggota adalah 57,3% dan
42,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hal ini menunjukan bahwa ke dua variable tersebut mempengarui partisipasi anggota
ketika pendidikan perkoperasian berjalan efektif dan efisien dan tingginya motivasi anggota
maka akan meningkat juga partisipasi anggota. Sebagimana halnya menurut (Hendar, 2010),
“partisipasi dalam melaksanakan pelayanan yang disediakan oleh koperasi akan berhasil
apabila ada kesesuain antara anggota, program manajemen. Kesesuain antara anggota dan
amnajemen akan terjadi apabila anggota mempunyai kemampuan (kompetensi) dan kemauan
(motivasi) dalam mengemukakan hasrat kebutuhannya”. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dikemukakan oleh (Zaimatun, 2014) yaitu pendidikan perkoperasian dan motivasi anggota

berpengaruh terhadap partisipasi anggota.

Pengaruh Pendidikan Perkoperasian Terhadap Partisipasi Anggota Pada KPRI
Karpend Lintau Utara

Berdasarkan hasil olahan statistik dalam penelitian ini dinyatakan bahwa (H2) diterima,
dibuktikan dengan uji hipotesis bahwa pendidikan perkoperasian berpengaruh positif dan
signifikan terhadap partisipasi anggota KPRI Karpend Lintau Utara 0,000 dan nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05 (0,000< 0,05). Pada penelitian ini bahwasannya pendidikan perkoperasian
sangat mempengaruhi partisipasi anggota. Sehingga apabila pendidikan perkoperasian sebuah
koperasi berjalan dengan baik atau efektif dan efisienn maka akan meningkatkan partisipasi
anggota namun sebaliknya apabila pendidikan perkoperasian tidak berjalan dengan baik maka

akan menurunnya partisipasi anggota pada koperasi tersebut.
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Berdasarkan analisis deskriptif data penelitian variabel pendidikan perkoperasian dengan 3
indikator, jawaban responden yang memiliki skor tertinggi yaitu pada pernyataan “Anggota
diberi kesempatan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan yang diadakan oleh Koperasi
Karpend Lintau Utara” sebesar 4,34 dengan tingkat capaian responden 86,7% pada kategori
baik. Yang artinya bahwa dengan adanya kesempatan anggota mengikuti pendidikan dan
pelatihan akan meningkatkan partisipasi anggota. Sedangkan rata-rata skor terendah yaitu
pada indikator Frekuensi Keterlibatan Anggota Dalam Pendidikan Dan Pelatihan
Perkoperasian pernyataan “Dalam 3 tahun terakhir saya mengikuti pendidikan dan pelatihan
yang diadakan oleh Koperasi Karpend Lintau Utara lebih dari 2 kali” sebesar 4,01 dengan
tingkat capaian responden sebesar 80,2% berada pada kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa
masih ada dari anggota yang sering tidak ikut dalam pendidikan perkoperasian.

Secara keseluruhan rata-rata variabel pendidikan perkoperasian sebesar 4,23 dengan
tingkat capaian responden 84,22% berada pada kategori baik. Dapat disimpulkan bahwa
pendidikan dan pelatihan perkoperasian yang diadakan sudah baik tapi masih harus
ditingkatkan lagi dikarenakan masih adanya anggota tidak ikut serta dalam pelatihan dan
pendidikan perkoperasian. nHal ini juga didukung oleh penelitian (Zaimatun, 2014)Pengaruh
pendidikan perkoperasian dan motivasi anggota terhadapa partisipasi anggota. Dan
menunjukkna bahwa pendidikan perkoperasian dan motivasi anggota secara bersama-sama

mempengaruhi partisipasi anggota.

Pengaruh Motivasi Anggota Partisipasi Anggota Pada KPRI Karpend Lintau Utara

Berdasarkan hasil olahan data pada penelitian ini dinyatakan bahwa (Hs) diterima, uji
hipotesis membuktikan bahwa motivasi anggota berpengaruh positif dan signifikan terhadap
partisipasi anggota dengan signifikansi 0,005 lebih kecil dari 0,05 (0,005<0,05). Pada penelitian
ini bahwasannya motivasi anggota juga sangat berpengaruh terhadap partisipasi anggota.
Sehingga apabila motivasi anggota dalam suatu koperasi sangat tinggi maka akan
meningkatnya partisipasi anggota namun sebaliknya apabila motivasi anggota dalam koperasi
tersebut rendah maka akan menurunnya partisipasi anggota dalam koperasi tersebut.

Berdasarkan analisis deskriptif data penelitian variabel motivasi anggota dengan 3
indikator, jawaban responden yang memiliki skor tertinggi yaitu pada indikator Dorongan
Pemenuhan Kebutuhan pernyataan “Saya menyimpan uang dikoperasi untuk simpanan hari
raya” sebesar 4,47 dengan tingkat capaian responden 89,5% berada pada kategori baik. Hal ini
menunjukan bahwa anggota memiliki keinginan menyimpan uang untuk diambil di hari raya.
Secara keseluruhan rata-rata variabel motivasi Anggota sebesar 4,22 dengan tingkat capaian
responden 84,56% berada pada kategori baik. Dapat disimpulkan bahwa motivasi anggota
sudah baik akan tetapi lebih ditingkatkan lagi.

Hal ini didukung dengan penelitian(Aini, L, 2017) tentang faktor- faktor yang
mempengaruhi partisipasi anggota menunjukan bahwa semua variabel bebas berpengaruh
signifikan terhadap partisipasi anggota. Dan juga penelitian (Safari, 2015) yaitu bahwa
pengetahuan koperasi , motivasi koperasi dan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap partisipasi anggota.
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SIMPULAN

Berdasarkan penjelasan mengenai hasil penelitian dan pembahasan di atasa tentang
pengaruh pendidikan perkoperasian dan motivasi anggota terhadap partisipasi anggota pada
KPRI Karpend Lintau Utara, maka dapat ditarik kesimpulan: 1. Pendidiakan perkoperasian dan
motivasi anggota secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap partisipasi anggota
pada KPRI Karpend Lintau Utara. Hal ini menunjukan bahwa ketika pendidikan perkoperasian
dilakukanbaik atau efektif dan didukung oleh motivasi anggota yang tinggi maka akan
berdampak pada meningkatnya partisipasi anggota. 2. Pendidiakan perkoperasian
berpengaruh signifikan terhadap partisipasi anggota pada KPRI Karpend Lintau Utara. Hal ini
menunjukan bahwa semakin baik dan efektif pendidikan perkoperasian akan berdampak pada
meningkatnya partisipasi anggota. 3. Motivasi Anggota berpengaruh signifikan terhadap
partisipasi anggota pada KPRI Karpend Lintau Utara. Hal ini menunjukan bahwa tinggi
motivasi anggota akan berdampak pada meningkatnya partisipasi anggota.

Berdasarkan penjelasan mengenai hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka
penulis memberikan beberapa saran diantaranya: Bagi Koperasi Pegawai Republik Indonesia
Karpend Lintau Utara Untuk meningkatkan partisipasi anggota di KPRI Karpend Lintau Utara,
maka penulis menyarankan: 1. Berdasarkan dari hasil penelitian, skor terendah pada variabel
pendidikan perkoperasian terdapat pada pertanyaan “ dalam 3 tahun terakhir saya mengikuti
pendidikan dan pelatihan yang diadakan oleh Koperasi Karpend Lintau Utara lebih dari dua
kali”. pernyataan ini menunjukkan bahwa masih kurangnya keikutsertaan anggota dalam
mengikuti pendidikan perkoperasian. Sebaiknya koperasi lebih membuat daya tarik untuk
anggota untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan perkoperasian, seperti melaksanakan
pendidikan perkoperasian dengan metode yang berbeda atau yang tidak membosankan. 2.
Berdasarkan dari hasil penelitian, skor terendah pada variabel motivasi motivasi terdapat pada
pernyataan “saya sering mengikutsertakan keorganisasian yang diadakan oleh koperasi”.
pernyataan ini menunjukkan bahwa kurangnya motivasi anggota untuk ikut serta dalam
keorganisasian. Jadi sebaiknya koperasi meningkatkan minat atau motivasi anggota untuk ikut
serta dalam keroganisasian misalnya dengan cara koperasi selalu memberikan himabuan atau
pemberitahuan kepada anggota dengan cepat. 3. Berdasarkan dari hasil penelitian, skor
terendah pada variabel partisipasi terdapat pada pernyataan “saya memberikan gagasan atau
ide-ide untuk mengembangkan usaha Koperasi Karpend Lintau Utara. Pernyataan ini
menunjukkan bahwa partisipasi anggota dalam memberikan kritikan atau ide dalam
RATsudah bait tetapi masih belum maksimal. Jadi sebaiknya koperasi harus lebih memberikan
ruang untuk anggota untuk dapat mengeluarkan pendapat atau memberikan kritikan dalam
kegiatan RAT.
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